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Sistem Informasi Akuntansi (SIA) diterapkan hampir diseluruh aktivitas
bisnis perusahaan. Salah satu aktivitas bisnis perusahaan dagang yang paling
pokok adalah aktivitas penjualan produk kepada konsumen baik secara tunai
maupun kredit.
Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan laba
(profit). Untuk mencapai tujuan tersebut, tentunya pihak manajemen perusahaan
harus meningkatkan pendapatannya dari omzet penjualan produk yang
dihasilkannya kepada konsumen diseluruh pasar yang dimilikinya.
Di dalam sebuah perusahaan juga tidak terlepas dari yang namanya
system. Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi 2001 : 373).
Suatu perusahaan terdiri dari berbagai sistem yang membentuknya, seperti sistem
penggajian, sistem persediaan, sistem pembelian, sistem penerimaan kas, sistem
pengeluaran kas, sistem penjualan tunai dan kredit, dan lain-lain. Semua sistem
tersebut diselenggarakan dalam operasional perusahaan.
Suatu system harus dirancang dan dikendalikan dengan baik dalam
penerapannya, karena system informasi akuntansi yang baik juga akan
2memberikan output yang baik yaitu berupa informasi yang diperlukan pihak
manajemen perusahaan.
Informasi yang dibutuhkan sebagai dasar pengambilan keputusan dapat
bersifat keuangan maupun nonkeuangan. Informasi keuangan banyak diperoleh
dari intern perusahaan yang berupa transaksi keuangan yang terjadi sehari-hari.
Misalnya, penerimaan kas dari penjualan tunai persediaan.
Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai merupakan sub dari pada
Sistem Informasi Akuntansi. Sistem Akuntansi dapat dipakai sebagai alat untuk
mengetahui, menilai, dan mengendalikan entitas atau perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Akan tetapi system yang telah dirancang belum tentu dapat untuk
mengatasi segala bentuk kemungkinan adanya kesalahan dan fraud.
Sistem penjualan tunai merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat
menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan,
dimana kegiatan usahanya ialah penjualan secara tunai yaitu pendapatan yang
diterima dari pertukaran barang atau jasa dan dicatat untuk satu periode akuntansi
tertentu, secara tunai.
PT. Babarafi Indonesia yang bergerak dalam bidang perdagangan bahan
baku dan makanan adalah suatu perusahaan dimana salah satu kegiatan pokok
usahanya adalah melakukan transaksi pembelian bahan baku dan menjualnya baik
dalam keadaan masih berbentuk bahan baku maupun produk makanan secara
tunai maupun kredit. Pada PT. Baba rafi Indonesia system penerimaan kas dari
penjualan tunainya terbagi menjadi dua yaitu pembeli datang untuk mengambil
produk dan langsung membayar secara tunai, dan yang satunya adalah via transfer
3sebelum barang dikirim. Sistem tersebut sangat menarik untuk diteliti karena
untuk mengetahui jenis system penjualan tunai apakah yang digunakan oleh PT.
Babarafi Indonesia dan untuk mencapai tujuan dari perusahaan yang berupa profit
(Laba) dan dalam mempertahankan eksistensinya, manajemen membutuhkan
informasi yang akurat dan cukup untuk memudahkan pengelolaan perusahaan,
karena ini pemahaman atas system yang ada dalam perusahaan sangat penting,
khususnya system penerimaan kas penjualan tunai.
Dengan latar belakang di atas, maka maka penulis tertarik untuk menyusun
Laporan Tugas Akhir dengan judul “SISTEM PENERIMAAN KAS DARI
PENJUALAN TUNAI PADA PT. BABA RAFI INDONESIA DI SURABAYA”.
1.2. Penjelasan Judul
Agar tidak terjadi salah tafsir terhadap judul dalam tugas akhir, maka
penyusun akan memberikan pengertian dan batasan mengenai judul tersebut.
Sistem Penerimaan Kas:
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi 2001 : 373).
Sistem akuntansi penerimaan kas merupakan bagian dari sistem akuntansi yang
disusun untuk transaksi dalam penerimaan kas perusahaan.
Penjualan Tunai:
Kegiatan perusahaan dalam transaksi penjualan hasil produksinya kepada
konsumen secara tunai.
4PT. Baba rafi Indonesia di Surabaya:
Tempat dimana penulis melakukan penelitian untuk penulisan Laporan
Tugas Akhir.
1.3. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi system penerimaan kas dari penjualan
tunai pada PT. Babarafi Indonesia?
2. Bagaimana kelayakan system penerimaan kas dari penjualan tunai
pada PT. Babarafi Indonesia?
1.4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengimplementasian system penerimaan kas dari penjualan
tunai pada PT. Babarafi Indonesia.
2. Mengetahui kelayakan atas system penerimaan kas dari penjualan tunai
yang diterapkan pada PT. Babarafi Indonesia.
1.4.2. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Penulis
Untuk menerapkan ilmu yang telah didapatkan di kuliah dengan praktek
kerja di lapangan. Selain itu untuk menambah wawasan tentang sumber
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diterapkan pada perusahaan.
2. Bagi Perusahaan
Untuk jangka pendek perusahaan memperoleh manfaat sebagai
menerima saran atau masukan dari mahasiswa yang melakukan
penelitian, guna meningkatkan mutu penjualan pada perusahaan itu
sendiri.
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya
Menambah hubungan kerjasama dengan PT. Babarafi Indonesia dan
dapat digunakan untuk menambah jumlah serta memperbaharui
perbendaharaan bacaan di perpustakaan STIE Perbanas Surabaya.
1.5. Metode Penelitian
Dalam penyusunan tugas akhir ini akan dibahas secara deskriptif
mengenai penerapan system penerimaan kas dari penjualan tunai pada PT.
Babarafi Indonesia di Surabaya.
1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Agar tidak terjadi salah penafsiran berkaitan dengan judul Tugas Akhir
ini, maka lingkup pembahasan dibatasi sebagai berikut:
1. Objek yang diteliti dibatasi pada penerapan system penerimaan kas
dari penjualan tunai pada PT. Babarafi Indonesia di Surabaya.
2. Penelitian diadakan di PT. Babarafi Indonesia di Surabaya.
61.7. Prosedur Pengumpulan Data
1. Metode Interview
Pengumpulan data melalui tanya jawab atau wawancara langsung
dengan pegawai bagian eksten yang berkaitan langsung dengan obyek
yang diteliti.
2. Metode Data Sekunder
Pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan buku-
buku yang terkait yang berasal dari PT. Babarafi Indonesia di Surabaya.
